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Abstrak

Peraturan kelas merupakan salah satu strategi penting dalam membentuk Kkedisiplinan
pembelajaran anak usia dini. Namun, berbagai penelitian sebelumnya umumnya mengkaji aspek
pembentukan disiplin secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai dampak peraturan kelas terhadap kedisiplinan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai dampak peraturan
kelas terhadap kedisiplinan pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode
literature review dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari 15 artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada tahun 2022—-2026 dan dipilih berdasarkan kriteria inklusi serta eksklusi. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
tematik. Hasil sintesis menunjukkan bahwa peraturan kelas berperan dalam meningkatkan
kepatuhan, tanggung jawab, keteraturan, dan kemandirian anak selama proses pembelajaran.
Keberhasilan penerapan peraturan kelas dipengaruhi oleh kejelasan aturan, konsistensi guru,
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, serta dukungan orang
tua. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan peraturan kelas merupakan
hasil keterpaduan antara pengelolaan kelas, pembiasaan, keteladanan guru, dan kolaborasi dengan
keluarga. Dengan demikian, penelitian ini memberikan sintesis yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas peraturan kelas dalam membentuk kedisiplinan
pembelajaran anak usia dini. Temuan ini diharapkan menjadi referensi bagi guru PAUD dalam
mengembangkan pengelolaan kelas yang mendukung pembentukan karakter disiplin anak.

Kata kunci: peraturan kelas, kedisiplinan pembelajaran, anak usia dini, literature review

Abstract

Classroom rules are an important strategy for fostering learning discipline in early childhood
education. However, previous studies have generally examined discipline-building strategies
separately, resulting in a limited understanding of the overall impact of classroom rules on children's
learning discipline. This study aimed to analyze and synthesize previous research findings on the
impact of classroom rules on learning discipline in early childhood education. The study employed a
gualitative literature review approach. Data were collected from 15 scientific articles published
between 2022 and 2026 that met the established inclusion and exclusion criteria. Data were
analyzed through data reduction, data display, and thematic conclusion drawing. The findings
indicate that classroom rules contribute to improving children's compliance, responsibility,
orderliness, and independence during the learning process. The effectiveness of classroom rules is
influenced by the clarity of the rules, teachers' consistency in implementing them, instructional
strategies appropriate to children's developmental characteristics, and parental support. The study
also reveals that successful implementation of classroom rules depends on the integration of
effective classroom management, habituation, teacher role modeling, and collaboration with families.
Therefore, this study provides a more comprehensive synthesis of the factors influencing the
effectiveness of classroom rules in promoting learning discipline among young children. The findings
are expected to serve as a reference for early childhood educators in developing classroom
management practices that support children's disciplinary character development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter,
termasuk kedisiplinan, karena pada masa ini anak berada pada periode perkembangan
yang sangat peka terhadap pembentukan kebiasaan dan perilaku. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Salsabila dan Lessy (2022:37) yang menyatakan bahwa masa usia dini
atau golden age merupakan periode yang sangat menentukan pembentukan karakter anak,
termasuk karakter disiplin. Pada masa ini, stimulasi yang diberikan oleh keluarga dan
lingkungan pendidikan berperan penting dalam membentuk kebiasaan dan perilaku disiplin
anak. Oleh karena itu, pembentukan disiplin perlu dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan sejak anak berada pada jenjang pendidikan anak usia dini.

Salah satu karakter yang perlu ditanamkan sejak dini adalah kedisiplinan karena
disiplin membantu anak memahami aturan, tanggung jawab, serta mengendalikan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan tidak terbentuk secara otomatis,
melainkan perlu ditanamkan melalui proses pembiasaan dan penerapan aturan yang
konsisten. Peraturan merupakan salah satu unsur utama dalam pembentukan disiplin
karena berfungsi sebagai pedoman perilaku yang membantu anak memahami batasan-
batasan yang berlaku di lingkungan sosial maupun lingkungan belajar (Harjanty &
Mujtahidin, 2022:92). Selain itu, guru memiliki peran penting dalam mengembangkan
kedisiplinan melalui keteladanan, pembiasaan, serta penerapan tata tertib yang dilakukan
secara konsisten selama proses pembelajaran (Mulya & Dimaniar, 2024:31).

Secara teoretis, pembentukan kedisiplinan pada anak usia dini dapat dijelaskan
melalui teori perkembangan moral Jean Piaget. Menurut Piaget, anak usia dini umumnya
berada pada tahap moral heteronom, yaitu tahap ketika anak memandang aturan sebagai
sesuatu yang bersifat tetap dan harus dipatuhi karena berasal dari otoritas orang dewasa.
Pada tahap ini, anak cenderung mematuhi aturan karena adanya arahan, pengawasan,
serta konsekuensi yang diberikan oleh guru atau orang tua. Oleh karena itu, penerapan
peraturan kelas yang jelas, sederhana, dan konsisten sangat penting untuk membantu anak
memahami perilaku yang diharapkan selama proses pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran, peraturan kelas berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang tertib dan kondusif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan aturan kelas secara konsisten berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan anak usia dini dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Nurmalasari,
2024:110). Selain itu, pengelolaan kelas yang efektif juga mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mendukung
terbentuknya budaya disiplin di dalam kelas (Ardiansyah et al., 2025:47). Aturan kelas yang
disusun dan diterapkan secara efektif tidak hanya membantu mengatur perilaku anak, tetapi
juga menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab selama proses pembelajaran
berlangsung.

Keberhasilan penerapan peraturan kelas dipengaruhi oleh berbagai strategi dan
dukungan dari lingkungan sekitar anak. Penerapan konsekuensi logis terbukti dapat
meningkatkan kepatuhan anak terhadap aturan sekolah karena membantu anak memahami
hubungan antara perilaku dan tanggung jawab yang harus dipenuhi (Wardani & Apriliani,
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2022:4). Di samping itu, keberhasilan pembentukan disiplin juga memerlukan kolaborasi
antara guru dan orang tua agar pembiasaan disiplin yang diterapkan di sekolah dapat
diperkuat di lingkungan keluarga (Nianti & Hajeni, 2024:4695). Dengan demikian,
penerapan peraturan kelas tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga
memerlukan dukungan dari keluarga agar perkembangan disiplin anak dapat berlangsung
secara optimal.

Temuan tersebut didukung oleh Rohman (2022:32) yang menyatakan bahwa
penanaman disiplin anak dapat dilakukan melalui pembuatan aturan-aturan sederhana,
pembiasaan hidup tertib, pemberian keteladanan, serta komunikasi yang berkelanjutan
antara orang tua dan guru. Kerja sama antara keluarga dan sekolah tersebut membantu
anak memperoleh pengalaman disiplin yang konsisten sehingga pembentukan perilaku
disiplin dapat berlangsung secara lebih optimal.

Berdasarkan hasil telaah terhadap 15 artikel yang dianalisis, sebagian besar
penelitian berfokus pada aspek tertentu dalam pembentukan kedisiplinan anak usia dini,
seperti pembiasaan, peran guru, disiplin positif, konsekuensi logis, atau manajemen kelas.
Penelitian-penelitian tersebut umumnya mengkaji setiap aspek secara terpisah sehingga
belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak peraturan kelas
terhadap kedisiplinan pembelajaran anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan sintesis yang komprehensif dengan mengintegrasikan berbagai temuan
mengenai strategi penerapan peraturan kelas, faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilannya, serta dampaknya terhadap kedisiplinan pembelajaran anak usia dini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai hasil penelitian
terdahulu mengenai dampak peraturan kelas terhadap kedisiplinan pembelajaran anak usia
dini sebagai dasar pengembangan praktik pembelajaran di PAUD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan kualitatif
untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai dampak
peraturan kelas terhadap kedisiplinan pembelajaran anak usia dini. Proses kajian literatur
dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh
Triandini et al. (2019), yaitu: (1) menetapkan topik penelitian, (2) menentukan kata kunci
pencarian, (3) menelusuri artikel pada berbagai pangkalan data ilmiah, (4) menyeleksi
artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta (5) menganalisis dan mensintesis
temuan penelitian.

Penelusuran literatur dilakukan pada bulan Maret 2026 melalui Google Scholar,
Garuda, dan SINTA menggunakan kata kunci peraturan kelas, kedisiplinan anak usia dini,
manajemen kelas PAUD, classroom rules, dan early childhood discipline. Penelusuran
difokuskan pada artikel ilmiah yang dipublikasikan pada periode 2022—-2026 agar diperoleh
referensi yang mutakhir dan relevan dengan perkembangan penelitian.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel membahas peraturan kelas,
kedisiplinan pembelajaran, manajemen kelas, atau strategi pembentukan disiplin pada anak
usia dini; (2) dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang telah melalui proses penelaahan
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sejawat (peer review); (3) tersedia dalam bentuk full text; dan (4) diterbitkan pada rentang
tahun 2022—-2026. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak sesuai dengan fokus
penelitian, berupa skripsi, tesis, disertasi, prosiding, buku, maupun publikasi yang tidak
menyajikan hasil penelitian secara lengkap.

Hasil penelusuran awal memperoleh 38 artikel. Setelah dilakukan proses seleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 15 artikel yang digunakan sebagai
sumber utama dalam analisis. Selain itu, beberapa referensi ilmiah lain digunakan sebagai
referensi pendukung dalam pembahasan untuk memperkuat interpretasi hasil sintesis.

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi penting dari
setiap artikel, seperti tujuan penelitian, metode, dan temuan utama, diidentifikasi serta
dikelompokkan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel
karakteristik artikel dan tabel sintesis hasil penelitian untuk mempermudah proses
perbandingan serta identifikasi pola temuan. Tahap terakhir dilakukan melalui sintesis
tematik untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai dampak peraturan
kelas, strategi penerapannya, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan,
serta implikasinya terhadap kedisiplinan pembelajaran anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran dan proses seleksi menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi, diperoleh 15 artikel ilmiah yang memenuhi syarat untuk dianalisis. Artikel-artikel
tersebut dipublikasikan pada periode 2022-2026 dan membahas berbagai aspek yang
berkaitan dengan peraturan kelas, manajemen kelas, strategi pembentukan disiplin, serta
kedisiplinan pembelajaran anak usia dini. Karakteristik artikel yang dianalisis disajikan pada
Tabel 1, sedangkan hasil sintesis tematik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1.
Karakteristik Artikel yang Dianalisis
No Penulis Judul Metode Fokus Temuan Utama
" (Tahun) Penelitian Penelitian  Penelitian
Pembentu Peraturan
Harjanty & Menanamkan kan berfungsi sebagai
1 Mujtahidin Disiplin pada Kualitatif disiplin pedoman perilaku
(2022) Anak Usia Dini anak usia dalam membentuk
dini kedisiplinan anak.
Pengaruh
Penerapan

Metode Konsekue Konsekuensi logis
Wardani & nsi  logis meningkatkan

2 Apriliani Logical Kuantitatif terhadap  kepatuhan  anak
Consequence
(2022) kepatuhan terhadap  aturan
S terhadap
anak sekolah.
Kepatuhan
Anak Usia Dini

AL-AULAD 92
Vol. 1. No. 2. Juli-Desember 2026



NoO Penulis Judul Metode Fokus Temuan Utama
" (Tahun) Penelitian Penelitian  Penelitian

pada Aturan
Sekolah
Menumbuhka
n Sikap
Disiplin Melalui ’e*ft;:‘t":][‘ ke'a; yang
Pembuatan Aturan menumbuhkan b

Sekarrini et Aturan Kelas o kelas dan _. L

3 Kualitatif sikap disiplin dan

al. (2022) dengan pengelola menciotakan
Strategi an kelas P belai
Pengelolaan suasana elajar
Kelas yang yang kondusif.
Efektif
Meningkatkan
Karakter
Disiplin  Anak Metode Metode rules and

- Usia Dini  Penelitian consequences

Andini et al. . . rules and )

4 (2023) Melalui Tindakan conseque efektif membentuk
Metode Rules Kelas nCes 9 karakter  disiplin
and anak.
Consequence
S
Peran  Guru
dalam Peran Gulrul . berperan

Mulya & Mengembang guru Lr;?eall:ollanan
5 Dimaniar kan Kualitatif dalam embiasaan, dan
(2024) Kedisiplinan kedisiplina P '
ada Anak N penerapan aturan
Bsia Dini secara konsisten.
Peran  Guru .
dan Orang Tua Kerja sama guru
S Kolaboras dan orang tua
6 Niant & dalam Kualitatif i guru dan memperkuat
Hajeni (2024) Menanamkan :
N orang tua pembiasaan
Kedisiplinan disioli K
Anak Usia Dini ISIpiin anax.
Pengaruh Aturan kelas
Nurmalasari Aturan — Kelas Pengaruh bggi)ti‘ngarUh dan
7 terhadap Kuantitatif aturan positi
(2024) Disiolin . Anak kelas signifikan terhadap
Usiszini kedisiplinan anak
usia dini.
Penerapan Pembiasaan yang
Metode Metode dilakukan secara
Rusiadi Pembiasaan L . konsisten mampu
8 Kualitatif pembiasa
(2024) dalam an menanamkan
Menanamkan perilaku disiplin
Kedisiplinan pada anak.
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NoO Penulis Judul Metode Fokus Temuan Utama
" (Tahun) Penelitian Penelitian  Penelitian
Anak Usia Dini
Umur 5-6
Tahun
Optlm_allsa5| Manajemen kelas
Manajemen fektif
. Kelas  untuk . yang etexd
Ardiansyah L Manajeme mendukung
9 Membangun Kualitatif :
et al. (2025) : n kelas terciptanya budaya
Lingkungan disioli dal
Belajar yang ISIpin -~ alam
: pembelajaran.
Kondusif
Manajemen Penyusunan
Kelas dalam Manaieme aturan kelas,
Aqustin et al Meningkatkan N :<elas pembiasaan, dan
10 g " Kedisiplinan Kualitatif : penguatan  positif
(2025) berbasis 4
dan karakter meningkatkan
Kemandirian kedisiplinan  dan
Anak Usia Dini kemandirian anak.
Strategi guru
. dalam mengelola
dStrlategl Guru pembelajarangl
alam : A
11 Gunawan & Meningkatkan  Kualitatif Strategi berkontribusi
Adri (2025) e guru terhadap
Kedisiplinan inak
Belajar peningkatan .
kedisiplinan belajar
peserta didik.
Penataan
Ragam Main Disiplin positif
Komalasari & dalam Upaya Disiplin mendorong anak
12 Wulandari Menanamkan  Kualitatif osi?if mematuhi  aturan
(2026) Disiplin Positif P berdasarkan
pada Anak kesadaran diri.
Usia Dini
Guru membangun
Strategi Guru kedisiplinan
Dalam strategi melalyl a'tu.ran
Membangun quru yang jelas, rutinitas
Mulyani et al, <edisiplinan o oiatit  dalam konsisten,
13 Pada Anak . keteladanan,
(2025) ) studi kasus menanam "
Usia 5-6 kan penguatan positif,
Tahun Di TK disiplin konsekuensi yang
Negeri 01 pin. mendidik, dan
Dompu kolaborasi dengan
orang tua.
Hariania et Pengelolaan Kualitatif Pengelola Pengelolaan kelas
14 al (20%6) Kelas fenomenolo an kelas yang
' Berbasis gi berbasis mengutamakan
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Penulis Judul Metode Fokus

No. (Tahun) Penelitian Penelitian  Penelitian Temuan Utama
Manajemen manajeme tata tertib,
Untuk n  untuk pembiasaan,
Meningkatkan meningkat penguatan positif,
Disiplin  Dan kan dan pengelolaan
Kesiapan disiplin lingkungan belajar
Belajar Anak dan mampu
Usia Dini kesiapan  meningkatkan
belajar. disiplin serta

kesiapan belajar
anak usia dini
Penekanan
peraturan kelas
yang diterapkan
secara konsisten

mampu
Penekanan meningkatkan
Peraturan kedisiplinan siswa
Mone & Kelas  Untuk Penerapa dari 62,5% menjadi
Melatih Deskriptif n 100%. Guru
15 Cendana o oo .
(2024) Kefj|5|pllnan” kualitatif peraturan  berperan penting
Sejak Dini kelas dalam memberikan
Pada Siswa arahan,
Prasekolah mengingatkan
aturan secara
berulang, dan
membantu  anak
memahami

batasan perilaku.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian-penelitian terdahulu menggunakan
pendekatan yang beragam, baik kualitatif, kuantitatif, maupun penelitian tindakan kelas.
Meskipun menggunakan metode yang berbeda, seluruh penelitian memiliki kecenderungan
temuan yang sama, yaitu bahwa penerapan peraturan kelas memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan kedisiplinan anak usia dini. Kesamaan temuan tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas peraturan kelas tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan
aturan itu sendiri, tetapi juga oleh cara aturan tersebut diterapkan dalam proses
pembelajaran.

AL-AULAD 95
Vol. 1. No. 2. Juli-Desember 2026



Sintesis Hasil Penelitian tentang Dampak Peraturan Kelas terhadap Kedisiplinan

Tabel 2

Pembelajaran Anak Usia Dini

No Tema Sintesis Penelitian Pendukung

Hasil Sintesis

Peraturan  kelas
sebagai pedoman perilaku yang

berfungsi

Peraturan membantu anak memahami
kelas sebagai Harjanty (2022); Mulya & .

1 . . batasan, tanggung jawab, serta

pedoman Dimaniar (2024) . o
: membentuk perilaku disiplin

perilaku . .
melalui pembiasaan dan

keteladanan guru.
Peraturan kelas yang
Dampak Nurmalasari (2024); dlterc'flpkan secara_jelas dan
. konsisten mampu

peraturan kelas Sekarrini et al. (2022); .

2 . meningkatkan kepatuhan,
terhadap Ardiansyah et al. (2025); keteraturan. tanaaung. iawab
kedisiplinan ~ Mone & Cendana (2024) ,langgung  jawa,

serta menciptakan lingkungan
belajar yang tertib dan kondusif.
Strategi seperti rules and
Strateqi Wardani & Apriliani (2022); consequences,  konsekuensi

3 energ an Andini et al. (2023); Rusiadi logis, pembiasaan, dan disiplin
peraturzn kelas (2024); Komalasari & positif terbukti efektif dalam
P Wulandari (2026) membentuk perilaku disiplin

anak usia dini.
Faktor Niand et al. (204 Keermasian - penerapan
pendukung Gunawan & Adri (2025); Eleh eran auru Zukgn an

4  keberhasilan Agustin et al. (2025); P guru. g

o . orang tua, pengelolaan kelas
penerapan Harianja et al. (2026); . .
. yang efektif, pembiasaan, dan
peraturan kelas Mulyani et al. (2025) .
penguatan positif.
Peraturan kelas tidak hanya
meningkatkan kedisiplinan
Dampak pembelajaran, tetapi juga

5 terhadap Seluruh artikel yang mendukung perkembangan
perkembangan dianalisis tanggung jawab, kemandirian,
anak kepatuhan, serta

perkembangan moral dan

sosial anak usia dini.

Berdasarkan sintesis pada Tabel 2 diperoleh lima tema utama, yaitu peraturan kelas
sebagai pedoman perilaku, dampak peraturan kelas terhadap kedisiplinan pembelajaran,

strategi

penerapan peraturan kelas, faktor-faktor yang memengaruhi
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penerapan peraturan kelas, dan dampak peraturan kelas terhadap perkembangan anak
usia dini. Kelima tema tersebut saling berkaitan dan menunjukkan bahwa pembentukan
kedisiplinan merupakan proses yang melibatkan berbagai komponen dalam pengelolaan
pembelajaran.

Peraturan kelas berfungsi sebagai pedoman perilaku yang membantu anak
memahami batasan, tanggung jawab, serta perilaku yang diharapkan selama proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Harjanty dan Mujtahidin (2022) serta
Mulya dan Dimaniar (2024) yang menunjukkan bahwa pembiasaan melalui aturan yang
diterapkan secara konsisten mampu membentuk perilaku disiplin sejak usia dini. Hasil
sintesis ini juga memperkuat teori perkembangan moral Jean Piaget yang menjelaskan
bahwa anak usia dini berada pada tahap moral heteronom, yaitu tahap ketika anak
memandang aturan sebagai sesuatu yang harus dipatuhi karena berasal dari orang dewasa.
Oleh karena itu, kejelasan dan konsistensi penerapan peraturan kelas menjadi faktor
penting dalam membantu anak menginternalisasi perilaku disiplin.

Sintesis penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan peraturan kelas memberikan
dampak positif terhadap kedisiplinan pembelajaran. Anak menjadi lebih patuh terhadap
aturan, lebih bertanggung jawab, lebih teratur dalam mengikuti kegiatan belajar, serta lebih
mampu mengendalikan perilaku selama berada di kelas. Hasil tersebut konsisten dengan
temuan Nurmalasari (2024), Sekarrini et al. (2022), dan Ardiansyah et al.. (2025) yang
menyatakan bahwa aturan kelas menciptakan suasana belajar yang tertib, aman, dan
kondusif. Kondisi tersebut memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif
karena anak memahami perilaku yang diharapkan selama kegiatan belajar.

Keberhasilan penerapan peraturan kelas dipengaruhi oleh strategi yang digunakan
guru. Meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda, seluruh strategi tersebut
menekankan pentingnya konsistensi guru dalam menerapkan aturan. Temuan ini
menunjukkan bahwa efektivitas peraturan kelas tidak bergantung pada satu metode
tertentu, melainkan pada kemampuan guru memilih strategi yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
strategi rules and consequences, konsekuensi logis, pembiasaan, dan disiplin positif
memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu anak memahami hubungan antara aturan,
perilaku, dan tanggung jawab (Wijaya et al., 2024:472).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas peraturan kelas tidak hanya
bergantung pada keberadaan aturan, tetapi juga pada pendekatan yang digunakan guru
dalam menerapkannya. Hal tersebut sejalan dengan Nadlifah et al. (2023:73) yang
menjelaskan bahwa pembentukan disiplin pada anak usia dini menjadi lebih optimal apabila
guru menerapkan pembiasaan secara konsisten melalui keteladanan, kegiatan rutin, dan
penguatan nilai-nilai disiplin dengan dukungan lingkungan sekolah serta orang tua.
Pendekatan disiplin positif menekankan pemberian arahan, penguatan perilaku positif, dan
konsekuensi logis tanpa menggunakan hukuman sebagai cara utama mengendalikan
perilaku anak. Melalui pendekatan ini, anak didorong untuk memahami alasan di balik setiap
aturan sehingga kepatuhan yang muncul berkembang menjadi kesadaran diri dan tanggung
jawab (Sukamti & Widiastuti, 2022:536). Jazriyah dan Yuliantina (2025:682) menjelaskan
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bahwa penerapan positive discipline secara konsisten efektif meningkatkan karakter anak,
khususnya kepatuhan terhadap aturan, sikap sopan, kepedulian terhadap teman, dan
tanggung jawab dalam berperilaku.

Selain strategi penerapan, hasil sintesis menunjukkan bahwa keberhasilan peraturan
kelas dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, terutama kompetensi guru, pengelolaan
kelas, serta keterlibatan orang tua. Guru berperan sebagai teladan dalam menerapkan
aturan sedangkan orang tua memperkuat pembiasaan disiplin di lingkungan keluarga.
Temuan ini diperkuat oleh Nurma et al. (2024:223) yang menegaskan bahwa keberhasilan
penanaman disiplin di PAUD sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola
kelas, membangun hubungan positif dengan anak, menerapkan aturan yang jelas, serta
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
Sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor penting agar anak memperoleh
pengalaman yang konsisten dalam mematuhi aturan. Dengan demikian, pembentukan
kedisiplinan tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi merupakan hasil kerja sama
antara sekolah dan keluarga.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rusuli dan Damayanti (2023:18) yang
menunjukkan bahwa pelibatan keluarga melalui program sekolah, seperti kegiatan
parenting, komunikasi intensif antara guru dan orang tua, serta pendampingan dalam
berbagai kegiatan sekolah, berperan penting dalam memperkuat pembiasaan disiplin anak.
Keterlibatan keluarga yang dilakukan secara berkesinambungan membantu anak
memperoleh pengalaman disiplin yang konsisten di lingkungan sekolah maupun di rumabh.

Peran kolaboratif antara guru dan orang tua tidak hanya mendukung pembentukan
kedisiplinan, tetapi juga membantu mengembangkan kemandirian anak melalui aktivitas
yang dilakukan secara konsisten di rumah dan di sekolah. Saudah et al. (2022:57)
menjelaskan bahwa kerja sama antara guru dan orang tua dalam membiasakan anak
mematuhi aturan, bertanggung jawab terhadap tugas, bersikap disiplin, serta
mengendalikan emosi mampu memperkuat perkembangan kemandirian dan perilaku positif
anak usia dini. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsistensi penerapan aturan di
lingkungan sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam menginternalisasi perilaku
disiplin pada anak.

Keberhasilan penerapan peraturan Kkelas juga dipengaruhi oleh adanya
kesinambungan antara disiplin yang diterapkan di sekolah dan di lingkungan keluarga.
Ketika guru dan orang tua memiliki kesepahaman mengenai aturan, konsekuensi, serta
pembiasaan yang diberikan kepada anak, proses internalisasi perilaku disiplin menjadi lebih
efektif karena anak menerima pesan yang konsisten dari kedua lingkungan tersebut.
Sebaliknya, perbedaan penerapan aturan di rumah dan di sekolah berpotensi menimbulkan
kebingungan sehingga menghambat pembentukan perilaku disiplin. Temuan ini didukung
oleh Khadijah dan Harahap (2025:128) yang menjelaskan bahwa komunikasi rutin,
kesepakatan dalam menerapkan aturan dan konsekuensi, serta keterlibatan aktif orang tua
merupakan faktor penting dalam menumbuhkan kedisiplinan anak di PAUD.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan peraturan kelas tidak hanya
ditentukan oleh kualitas aturan yang disusun, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaannya
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dalam kegiatan sehari-hari. Aturan yang diterapkan secara berulang melalui pembiasaan
akan lebih mudah diinternalisasi oleh anak sehingga berubah menjadi kebiasaan yang
dilakukan tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. Selain itu, keteladanan guru dan
kesinambungan penerapan disiplin di rumah turut memperkuat proses pembentukan
perilaku disiplin pada anak. Hal ini sejalan dengan Hasan et al. (2024:317) yang
menunjukkan bahwa penerapan pembiasaan secara konsisten, disertai penguatan positif
serta kolaborasi antara guru dan orang tua, mampu meningkatkan kedisiplinan anak secara
bertahap pada setiap siklus pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel yang ditelaah, pembentukan perilaku
disiplin pada anak memerlukan penerapan aturan dan pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten serta didukung oleh sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga. Darmawan
dan Wijayanti (2026:214) menjelaskan bahwa konsistensi nilai disiplin antara sekolah dan
rumah, komunikasi yang teratur antara orang tua dan guru, serta kemitraan aktif dalam
pendidikan karakter dapat mempercepat internalisasi disiplin sebagai bagian dari identitas
anak. Sebaliknya, ketidaksesuaian aturan di rumah dan di sekolah berpotensi menimbulkan
kebingungan normatif yang menghambat pembentukan perilaku disiplin.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dampak peraturan kelas tidak hanya
terbatas pada meningkatnya kedisiplinan pembelajaran, tetapi juga mendukung
perkembangan karakter anak usia dini. Anak yang terbiasa mematuhi aturan menunjukkan
perkembangan tanggung jawab, kemandirian, kemampuan mengendalikan diri, serta
perilaku sosial yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa peraturan kelas berfungsi
sebagai bagian dari proses pendidikan karakter yang mendukung perkembangan moral,
sosial, dan emosional anak secara menyeluruh.

Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang hanya mengkaji satu
aspek pembentukan disiplin, penelitian ini mengintegrasikan berbagai temuan ke dalam
satu sintesis yang komprehensif. Sintesis tersebut menunjukkan bahwa efektivitas
peraturan kelas merupakan hasil interaksi antara kejelasan aturan, konsistensi guru,
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, pengelolaan kelas
yang efektif, serta dukungan orang tua. Temuan ini memperluas pemahaman mengenai
pembentukan kedisiplinan pembelajaran pada anak usia dini dengan menunjukkan bahwa
keberhasilan penerapan peraturan kelas tidak ditentukan oleh satu faktor, melainkan oleh
keterpaduan berbagai komponen yang saling mendukung. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual berupa model pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas peraturan kelas dalam membentuk
kedisiplinan pembelajaran anak usia dini.

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, peraturan kelas berperan sebagai pedoman
perilaku yang membantu anak memahami batasan, mengembangkan tanggung jawab,
serta membentuk kebiasaan disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penerapan
peraturan yang dilakukan secara konsisten dan disertai pembiasaan positif dapat
mendukung perkembangan kedisiplinan anak usia dini secara optimal.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa peraturan kelas tidak dapat dipandang sebagai
instrumen pengendalian perilaku semata, tetapi merupakan bagian dari manajemen kelas
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yang mendukung pembentukan karakter anak. Khoerudin et al. (2025:785 ) menjelaskan
bahwa manajemen kelas berbasis pendidikan karakter mengintegrasikan aturan kelas,
keteladanan guru, penguatan perilaku positif, serta interaksi yang kondusif sehingga
mampu membentuk disiplin, tanggung jawab, dan perilaku sosial positif peserta didik.
Dengan demikian, efektivitas peraturan kelas bergantung pada kemampuan guru
mengelolanya sebagai bagian dari proses pendidikan karakter, bukan sekadar menetapkan
tata tertib.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peraturan kelas merupakan komponen penting
dalam membentuk kedisiplinan pembelajaran anak usia dini. Hasil sintesis terhadap 15
artikel menunjukkan bahwa penerapan peraturan kelas yang jelas, konsisten, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak mampu meningkatkan kepatuhan, tanggung
jawab, keteraturan, serta kemandirian dalam proses pembelajaran. Keberhasilan
penerapan peraturan kelas tidak hanya ditentukan oleh keberadaan aturan, tetapi juga oleh
keterpaduan antara kompetensi guru dalam mengelola kelas, penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat, pembiasaan yang berkelanjutan, serta dukungan orang tua dalam
menerapkan disiplin secara konsisten di lingkungan keluarga. Temuan ini menunjukkan
bahwa efektivitas peraturan kelas merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling
mendukung, sehingga pembentukan kedisiplinan tidak dapat dicapai melalui satu
pendekatan saja. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan peraturan kelas
sebagai dasar pengembangan pengelolaan pembelajaran yang mendukung pembentukan
karakter disiplin pada anak usia dini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model
konseptual hasil sintesis ini melalui penelitian empiris pada berbagai konteks lembaga
PAUD agar diperoleh bukti yang lebih luas mengenai efektivitas penerapan peraturan kelas.
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